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 Keterampilan membaca pemahaman merupakan kompetensi esensial 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena berperan dalam 
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan pengetahuan 
siswa. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan 
membaca siswa SMP masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam 
menemukan gagasan utama, memahami informasi tersirat, dan 
menyimpulkan isi teks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peningkatan keterampilan membaca siswa setelah penerapan metode 
SQ3R serta mengetahui besar ukuran pengaruh (effect size) dari 
penerapan metode tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain eksperimen semu tipe one group pretest–
posttest. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Al Amin Kota Sorong. Instrumen yang digunakan 
berupa tes membaca pemahaman pilihan ganda sebanyak 25 butir soal 
yang telah diuji validitas isi dan reliabilitasnya. Data dikumpulkan 
melalui pemberian pretest dan posttest, kemudian dianalisis 
menggunakan uji paired sample t-test dan perhitungan Cohen’s d pada 
taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signifikan antara skor pretest dan posttest (p < 0,05) dengan nilai 
effect size sebesar 0,85 yang termasuk kategori besar. Temuan ini 
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca setelah 
penerapan metode SQ3R. Meskipun demikian, karena tidak melibatkan 
kelompok kontrol, peningkatan tersebut tidak dapat sepenuhnya 
diatribusikan secara kausal pada metode yang digunakan. Penelitian ini 
merekomendasikan penggunaan metode SQ3R sebagai alternatif 
strategi pembelajaran membaca di SMP serta menyarankan penelitian 
lanjutan dengan desain eksperimen yang lebih komprehensif untuk 
memperkuat validitas temuan. 
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Pengaruh Penggunaan Metode SQ3R Dalam Meningkatkan 
Keterampilan Membaca Siswa SMP 

 
1. Pendahuluan  

Keterampilan membaca merupakan kompetensi dasar dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang berperan penting dalam pengembangan kemampuan berpikir dan penguasaan 
pengetahuan. Membaca tidak sekadar mengenali lambang bahasa, tetapi melibatkan proses 
memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi dalam berbagai jenis teks. Secara 
teoretis, membaca pemahaman berkaitan dengan kemampuan mengonstruksi makna melalui 
interaksi antara pembaca dan teks (Snow, 2018; Grabe & Stoller, 2020). Duke dan Cartwright 
(2021) menegaskan bahwa pembelajaran membaca yang efektif harus dirancang secara 
sistematis dan berbasis strategi agar mampu meningkatkan pemahaman secara mendalam. 
Dalam konteks pendidikan Indonesia, penguatan literasi membaca juga menjadi fokus 
kebijakan nasional, terutama melalui implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan 
pembelajaran berbasis kompetensi dan penguatan profil pelajar Pancasila. Oleh karena itu, 
peningkatan keterampilan membaca pemahaman menjadi kebutuhan mendesak dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 

Sejumlah penelitian dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa keterampilan 
membaca pemahaman siswa SMP masih perlu ditingkatkan. Laporan OECD (2019) melalui 
hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih 
berada di bawah rata-rata internasional. Pada tingkat nasional, Wulandari dan Suyanto (2024) 
menemukan bahwa siswa SMP mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi gagasan utama 
dan menarik simpulan teks. Rahim (2023) mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan 
membaca dipengaruhi oleh kurangnya penerapan strategi pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif. Abidin (2022) menegaskan bahwa pembelajaran membaca yang efektif 
harus mendorong siswa berpikir kritis melalui tahapan yang terstruktur, sedangkan Nurhadi 
(2022) menyatakan bahwa metode membaca terarah dapat meningkatkan daya ingat serta 
pemahaman isi teks. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas membaca pemahaman siswa. 

Salah satu strategi yang banyak dikaji dalam pembelajaran membaca adalah metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). Strategi ini dirancang untuk membantu 
siswa memahami teks melalui lima tahapan sistematis yang mendorong keterlibatan aktif 
dalam proses membaca. Penelitian Fitriani dan Suryani (2020) menunjukkan bahwa 
penerapan SQ3R mampu meningkatkan skor pemahaman membaca siswa secara signifikan. 
Aziz dan Yusof (2021) juga menemukan bahwa strategi SQ3R efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar membaca dibandingkan metode konvensional. Selain itu, Rahmawati dan 
Hartono (2021) melaporkan bahwa penggunaan SQ3R dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa dalam memahami teks bacaan. Secara lebih luas, Zulkarnain dan Hidayati (2024) 
melalui studi meta-analisis menyimpulkan bahwa strategi membaca berbasis tahapan 
sistematis memiliki pengaruh positif terhadap capaian akademik siswa. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan hasil positif, masih terdapat kesenjangan 
penelitian (gap analysis). Pertama, penelitian tentang metode SQ3R pada jenjang SMP di 
wilayah Indonesia Timur, khususnya di Kota Sorong, masih terbatas. Kedua, sebagian 
penelitian sebelumnya lebih menekankan pada signifikansi statistik tanpa melaporkan ukuran 
pengaruh (effect size) secara rinci. Padahal, pelaporan effect size penting untuk mengetahui 
kekuatan dampak suatu perlakuan secara praktis (Lakens, 2023). Selain itu, dalam penelitian 
eksperimen pendidikan, desain dan analisis statistik yang tepat sangat diperlukan untuk 
memastikan validitas temuan (Mulyani & Rahman, 2023; Sugiyono, 2022). Dengan demikian, 
penelitian ini memiliki kebaruan pada konteks lokasi penelitian serta pada analisis statistik 
yang tidak hanya menguji signifikansi, tetapi juga mengukur kekuatan pengaruh metode 
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SQ3R terhadap keterampilan membaca. 
Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya keterampilan 

membaca pemahaman siswa SMP Muhammadiyah Al Amin Kota Sorong, yang ditunjukkan 
oleh kesulitan siswa dalam menemukan gagasan utama, memahami informasi tersirat, dan 
menyimpulkan isi teks. Pembelajaran membaca yang berlangsung masih cenderung 
konvensional dan belum menggunakan strategi membaca yang sistematis. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, hipotesis penelitian ini adalah terdapat peningkatan keterampilan 
membaca siswa setelah penerapan metode SQ3R dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah penerapan metode SQ3R melalui 
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental). Analisis data 
dilakukan menggunakan uji statistik inferensial serta perhitungan ukuran pengaruh untuk 
mengetahui kekuatan dampak perlakuan secara lebih komprehensif (Lakens, 2023). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis peningkatan keterampilan 
membaca siswa setelah penerapan metode SQ3R di SMP Muhammadiyah Al-Amin Kota 
Sorong dan (2) mengetahui besar ukuran pengaruh (effect size) metode SQ3R dalam 
meningkatkan keterampilan membaca siswa. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 
kontribusi teoretis dalam pengembangan strategi pembelajaran membaca serta kontribusi 
praktis bagi guru Bahasa Indonesia dalam meningkatkan kualitas pembelajaran literasi di 
tingkat SMP. 

 
2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu 
(quasi-experimental design) tipe one group pretest–posttest. Desain ini digunakan untuk 
mengukur perubahan keterampilan membaca siswa sebelum dan sesudah perlakuan pada 
kelompok yang sama tanpa melibatkan kelompok kontrol (Creswell & Creswell, 2024; 
Mulyani & Rahman, 2023). Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahapan operasional, yaitu 
pemberian tes awal (pretest), pemberian perlakuan berupa pembelajaran membaca 
menggunakan metode SQ3R selama empat kali pertemuan, dan pemberian tes akhir (posttest). 
Desain one group pretest–posttest umumnya digunakan dalam penelitian pendidikan untuk 
melihat perubahan skor sebelum dan sesudah perlakuan dalam satu kelompok (Ary et al., 
2022). 

Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al Amin Kota Sorong pada 
semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah Al Amin Kota Sorong. Sampel ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik kelas dan 
rekomendasi guru mata pelajaran (Sugiyono, 2022). Sampel penelitian berjumlah 32 siswa 
kelas VIII. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen (X), yaitu 
penggunaan metode SQ3R dalam pembelajaran membaca, dan variabel dependen (Y), yaitu 
keterampilan membaca pemahaman siswa. Keterampilan membaca diukur berdasarkan 
indikator kemampuan menemukan gagasan utama, memahami informasi tersurat dan tersirat, 
serta menyimpulkan isi teks. 

Instrumen penelitian berupa tes membaca pemahaman berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 25 butir soal. Instrumen diuji validitas isi melalui penilaian ahli dan diuji 
reliabilitasnya menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel 
apabila nilai α ≥ 0,70 (Tavakol & Dennick, 2011). Skor tes dinyatakan dalam skala 0–100. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest sebelum perlakuan dan 
posttest setelah perlakuan. Data yang diperoleh berupa skor keterampilan membaca siswa 
sebelum dan sesudah penerapan metode SQ3R. Teknik analisis data dilakukan secara bertahap 
dengan alur sebagai berikut: 
1. Menghitung skor pretest dan posttest masing-masing siswa serta menentukan nilai rata-
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rata dan standar deviasi. 
2. Melakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal. 
3. Melakukan uji homogenitas varians menggunakan uji Levene sebagai prasyarat analisis 

parametrik. 
4. Menguji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata skor pretest dan posttest. 
5. Menghitung ukuran pengaruh (effect size) menggunakan rumus Cohen’s d untuk 

mengetahui besar pengaruh metode SQ3R terhadap keterampilan membaca siswa. 
Rumus uji paired sample t-test yang digunakan adalah: 

 
Perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s d sebagai berikut: 

 
Interpretasi nilai effect size mengacu pada kriteria: 0,20 (kecil), 0,50 (sedang), dan 

>0,80 (besar). Justifikasi pemilihan teknik analisis adalah sebagai berikut. Uji paired sample 
t-test dipilih karena penelitian ini menggunakan satu kelompok yang diukur dua kali (sebelum 
dan sesudah perlakuan) dengan data berbentuk interval. Uji ini tepat digunakan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata dua pengukuran yang berpasangan. Penggunaan effect size 
dilakukan untuk mengetahui kekuatan pengaruh metode SQ3R secara praktis, sehingga hasil 
penelitian tidak hanya menunjukkan signifikansi statistik tetapi juga besarnya dampak 
perlakuan. Seluruh pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) menggunakan 
perangkat lunak statistik. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Perbedaan Keterampilan Membaca Sebelum dan Sesudah Penerapan Metode SQ3R 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu dianalisis melalui uji 
prasyarat statistik untuk memastikan kesesuaian metode analisis yang digunakan. Uji 
normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro–Wilk untuk mengetahui apakah distribusi data 
skor pretest dan posttest mengikuti distribusi normal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi untuk kedua kelompok data lebih besar dari taraf signifikansi yang 
ditetapkan (α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan 
terpenuhinya asumsi normalitas tersebut, analisis statistik parametrik dapat digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian. 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan keterampilan membaca siswa sebelum 
dan sesudah penerapan metode SQ3R, dilakukan analisis menggunakan paired sample t-test. 
Uji ini dipilih karena penelitian menggunakan desain one group pretest–posttest, di mana 
pengukuran dilakukan pada kelompok yang sama pada dua waktu yang berbeda, yaitu 
sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Analisis ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi perubahan rata-rata skor keterampilan membaca siswa sebagai dampak dari 
penerapan metode SQ3R dalam proses pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Perbandingan Mean 
Difference T df Sig. (2-tailed) 

Pretest–Posttest -11,71 -20,002 34 0,000 
      Sumber: Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai t hitung sebesar -20,002 dengan derajat 
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kebebasan (df) sebesar 34 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih 
kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest keterampilan membaca 
siswa. 

Nilai mean difference sebesar -11,71 menunjukkan adanya selisih rata-rata antara skor 
pretest dan posttest. Tanda negatif pada nilai tersebut menunjukkan bahwa skor posttest lebih 
tinggi dibandingkan skor pretest. Dengan demikian, hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan keterampilan membaca siswa setelah penerapan metode SQ3R 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi membaca yang terstruktur dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman bacaan siswa. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi membaca yang sistematis dapat meningkatkan kemampuan memahami 
teks secara lebih mendalam (Abidin, 2022; Wulandari & Suyanto, 2024). Strategi 
pembelajaran membaca yang melibatkan aktivitas kognitif siswa secara aktif terbukti mampu 
membantu siswa dalam mengidentifikasi informasi penting, memahami struktur teks, serta 
menyimpulkan makna bacaan secara lebih efektif. 

Secara konseptual, metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 
merupakan strategi membaca yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman bacaan 
melalui tahapan yang sistematis dan terstruktur. Pada tahap survey, siswa melakukan 
peninjauan awal terhadap teks untuk memperoleh gambaran umum mengenai isi bacaan, 
seperti judul, subjudul, atau bagian-bagian penting dalam teks. Tahap ini membantu siswa 
mengaktifkan pengetahuan awal yang relevan dengan topik bacaan. Selanjutnya, pada tahap 
question, siswa didorong untuk menyusun pertanyaan terkait isi bacaan berdasarkan hasil 
peninjauan awal yang telah dilakukan. Aktivitas ini berfungsi untuk meningkatkan rasa ingin 
tahu siswa serta mengarahkan fokus membaca mereka pada informasi yang penting. Tahap ini 
juga membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam memahami isi teks. 
Pada tahap read, siswa membaca teks secara lebih mendalam dengan tujuan menemukan 
jawaban atas pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Tahap ini mendorong siswa untuk 
terlibat secara aktif dalam proses membaca dan memproses informasi yang terdapat dalam 
teks. Aktivitas membaca yang terarah ini membantu siswa mengidentifikasi gagasan utama, 
memahami hubungan antar gagasan, serta menafsirkan informasi yang tersurat maupun 
tersirat dalam teks. Tahap berikutnya adalah recite, yaitu kegiatan mengingat kembali atau 
mengungkapkan kembali informasi yang telah dipahami dari teks bacaan. Melalui tahap ini, 
siswa dilatih untuk mengorganisasi informasi yang diperoleh serta memperkuat pemahaman 
mereka terhadap materi bacaan. Aktivitas ini juga membantu meningkatkan kemampuan 
retensi memori siswa terhadap informasi yang telah dipelajari. Tahap terakhir adalah review, 
yaitu kegiatan meninjau kembali seluruh isi bacaan untuk memastikan bahwa siswa telah 
memahami materi secara menyeluruh. Tahap ini memungkinkan siswa melakukan refleksi 
terhadap pemahaman yang telah diperoleh serta memperkuat hubungan antar konsep dalam 
teks. Proses review juga membantu siswa memperbaiki kesalahan pemahaman yang mungkin 
terjadi selama proses membaca. 

Dari perspektif teori pembelajaran, efektivitas metode SQ3R dapat dijelaskan 
melalui teori pemrosesan informasi (information processing theory) yang menekankan 
pentingnya proses pengkodean (encoding), penyimpanan (storage), dan pengambilan kembali 
informasi (retrieval) dalam proses belajar. Tahapan dalam metode SQ3R secara sistematis 
mendukung ketiga proses tersebut, sehingga membantu siswa memproses informasi bacaan 
secara lebih efektif. 

Selain itu, strategi SQ3R juga mendorong keterlibatan kognitif siswa dalam 
pembelajaran membaca. Keterlibatan kognitif ini tercermin dari aktivitas siswa dalam 
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mengajukan pertanyaan, mencari jawaban dalam teks, serta mengingat kembali informasi 
yang telah dipelajari. Proses tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 
pemahaman bacaan serta pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode SQ3R 
tidak hanya meningkatkan skor keterampilan membaca siswa secara statistik, tetapi juga 
berkontribusi pada peningkatan kualitas proses pembelajaran membaca. Metode ini 
membantu siswa mengembangkan strategi membaca yang lebih sistematis, aktif, dan reflektif, 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami teks secara lebih 
mendalam. 

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi praktik pembelajaran Bahasa 
Indonesia di tingkat sekolah menengah pertama. Guru dapat memanfaatkan metode SQ3R 
sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran membaca untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam kegiatan membaca serta membantu mereka memahami teks secara lebih efektif. 
Penggunaan strategi membaca yang terstruktur seperti SQ3R juga berpotensi mendukung 
pengembangan kemampuan literasi siswa yang menjadi salah satu kompetensi penting dalam 
pendidikan abad ke-21. 
Kekuatan Perubahan Skor (Effect Size) 

Untuk mengetahui besar pengaruh metode SQ3R terhadap keterampilan membaca 
siswa, dilakukan perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s d. Hasil statistik 
deskriptif skor pretest dan posttest disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest 
Pengukuran Mean SD N 
Pretest 66,42 10,83 34 
Posttest 78,13 9,75 34 

                     Sumber: Olah Data SPSS (2026) 
Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor keterampilan membaca siswa pada saat pretest 

sebesar 66,42 dengan standar deviasi 10,83. Setelah penerapan metode SQ3R, rata-rata skor 
meningkat menjadi 78,13 dengan standar deviasi 9,75. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata skor sebesar 11,71 poin. 

Hasil perhitungan effect size menunjukkan nilai Cohen’s d = 0,85, yang termasuk 
dalam kategori pengaruh besar (large effect). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
keterampilan membaca siswa setelah penerapan metode SQ3R tidak hanya signifikan secara 
statistik, tetapi juga memiliki kekuatan pengaruh yang tinggi secara praktis dalam konteks 
pembelajaran. 

Meskipun demikian, interpretasi hasil penelitian perlu mempertimbangkan 
keterbatasan desain penelitian yang digunakan. Penelitian ini menggunakan desain one group 
pretest–posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga peningkatan skor yang terjadi tidak 
sepenuhnya dapat diatribusikan secara kausal hanya pada penerapan metode SQ3R. Faktor 
lain seperti pengalaman belajar sebelumnya, motivasi siswa, maupun dinamika proses 
pembelajaran juga berpotensi memengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen dengan melibatkan kelompok 
kontrol untuk memperkuat validitas kausalitas temuan penelitian. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Review) berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman siswa SMP. Hasil analisis statistik menggunakan paired sample t-test 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest (p < 0,05), 
yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa mengalami peningkatan setelah 
penerapan metode SQ3R. Selain itu, hasil perhitungan effect size (Cohen’s d) menunjukkan 
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nilai sebesar 0,85 yang termasuk dalam kategori pengaruh besar, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa metode SQ3R tidak hanya memberikan perbedaan yang signifikan secara statistik, 
tetapi juga memiliki kekuatan pengaruh yang tinggi secara praktis dalam meningkatkan 
keterampilan membaca siswa. Dengan demikian, metode SQ3R dapat menjadi salah satu 
strategi pembelajaran membaca yang efektif dalam meningkatkan pemahaman teks pada 
siswa sekolah menengah pertama.  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi pedagogis bahwa penerapan strategi 
membaca yang terstruktur seperti metode SQ3R dapat membantu siswa mengembangkan 
keterampilan memahami teks secara lebih sistematis dan aktif. Tahapan dalam SQ3R 
mendorong siswa untuk terlibat dalam proses membaca melalui kegiatan mengamati, 
mengajukan pertanyaan, membaca secara terarah, mengingat kembali informasi, serta 
meninjau kembali pemahaman terhadap teks. Oleh karena itu, guru Bahasa Indonesia dapat 
memanfaatkan metode SQ3R sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa serta mendukung penguatan literasi dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 

 
5. Konflik Kepentingan 
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